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PELAKSANAAN BEST PRACTICE 

DALAM RANGKA PENYUSUNAN MODUL ANTI NARKOBA 

BAGI KALANGAN KELUARGA 

Penyusunan modul pendidikan anti narkoba dilakukan melalui beberapa 

tahapan guna mendapatkan hasil yang optimal dan efektif sesuai dengan tujuan 

pembuatan modul itu sendiri. Tahapan yang dilakukan dalam penyusunan modul ini 

merupakan satu kesatuan yang telah disusun guna sesuai dengan panduan utama 

pembuatan atau penyusunan modul baik yang dilakukan oleh dunia pendidikan 

maupun stake holder lainnya yang terkait. 

Pada dasarnya modul digunakan sebagai bahan ajar, namun demikian modul 

juga dapat dipahami secara luas sebagai bahan panduan terutama dalam kaitan 

pendidikan anti narkoba. 

Modul yang tersusun mencakup bukan hanya permasalahan KIE secara 

konvensional berupa kegiatan ta/kshow, tatap muka ataupun kampanye, tetapi juga 

dapat memanfaatkan media lainnya seperti media elektronik (TV, radio, dan media 

online). Berbagai macam metode tersebut dipadukan dalam aplikasi best practice 

yang akan digunakan dalam modul yang sudah teruji pelaksanaan dan 

penggunaannya, sehingga diharapkan modul yang dibuat dapat digunakan secara 

optimal bagi masyarakat dan dapat memberikan efek positif pada saat 

implementasinya 

Dalam modul ini dibahas berbagai macam Best Practice dalam rangka 

penyusunan Modul Anti Narkoba Di Kalangan Keluarga menggunakan berbagai 

media sebagai bentuk Komunikasi, lnformasi, Edukasi (KIE) tentang pencegahan 

bahaya penyalahgunaan narkoba bagi kalangan keluarga. Aplikasi best practice ini 

menggunakan beberapa metode antara lain berupa kegiatan tatap muka 

(sosialisasi,kampanye, dlseminasl lnforrnasi), melalui media online (video blog, 

placement di media online, forkom antar blogger), melalui media cetak/luar ruang 

(branding lift, mural dan spanram), melalui media penyiaran (pembuatan film pendek 

bahaya narkoba). 



Media Konvensional 

Media Konvensional atau disebut juga media tradisional yaitu menggunakan 

metode tatap muka secara langsung dengan para audiens atau menggunakan alat 

komunikasi secara lisan melalui interaksi langsung. 

Menurut Perka BNN Nomor 16 Tahun 2014 Pasal 94 ayat 2 menyatakan 

bahwa seksi media konvensional mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan diseminasi informasi P4GN di bidang pencegahan melalui media tatap 

muka dan media seni budaya. 

DISEMINASI INFORMASI MELALUI KAMPANYE P4GN DALAM RANGKA 

MODUL PENDIDIKAN ANTI NARKOBA KALANGAN KELUARGA 

Kampanye merupakan salah satu bentuk kegatan media konvensional yang 

memiliki karakteristik jumlah audiens yang banyaklkolosal di atas 100 orang. 

Kegiatan ini bisa di dalam ruangan dengan syarat dapat menampung peserta 

sebanyak undangan dan juga dapat dilakukan di luar ruangan. Dalam kampanye 

dapat disisipi acara pergelaran seni atau pertunjukan yang menampilkan 

kebudayaan/kearifan lokal daerah setempat. 

Langkah Teknis Pelaksanaan Kampanye P4GN 

Ketika melaksanakan sebuah kampanye, langkah teknis penyusunan kegiatan 

tersebut adalah: 

1) Penyiapan anggaran yang sudah disesuaikan dengan DIP A; 

2) Pembuatan konsep kegiatan (visi, misi , tujuan, tema dan lain-lain). 

Berbicara tentang konsep, maka penentuan tema sangat penting. Contoh tema 

yang digunakan untuk pergelaran seni seperti : "Nikmati Kearifan Lokal Bangsa 

Tanpa Narkoba". Di samping tema, jenis pergelaran yang akan ditampilkan harus 

dipikirkan secara matang. Penentuan jenis pergelaran juga bisa disesuaikan 

dengan momentum yang sangat panting dalam agenda satu tahun ini. Sebagai 

misal, pada bulan Juni ada moment penting yaitu Hari Anti Narkotika 

lnternasional (HANI) dan digelar, misalnya di DKI Jakarta. Maka, tidak ada 

salahnya, BNN menyiapkan konsep kegiatan yang bernuansa budaya Betawi , 

bisa saja dengan Lenong yang dimeriahkan dengan seni tari atau seni lainnya 



yang juga masih bernuansa Betawi. Pada intinya, pergelaran disesuaikan 

dengan kearifan lokal masing-masing daerahnya; 

3) Pemilihan praktisi kesenian (seniman) yang sesuai dengan pagelaran seni yang 

akan ditampilkan. Baik itu tradisional ataupun kontemporer yang akan 

dilaksanakan. Pemilihan tokoh yang memiliki nama besar tentu akan 

memberikan point plus yang begitu berarti sehingga bisa menyedot lebih banyak 

animo masyarakat untuk menyaksikan; 

4) Pemilihan jumlah panitia kegiatan yang disesuaikan dengan anggaran ; 

5) Pemilihan narasumber untuk acara dialog interaktif yang diadakan ditengah 

kegiatan pagelaran seni berlangsung. Narasumber ini juga harus jeli untuk 

membawa isu narkoba apa yang up to date yang perlu diketahui oleh 

masyarakat. Harus ada kesesuaian informasi yang akan dibawakan dengan 

jalinan cerita yang sudah disiapkan. Materi yang dibawakan dalam pergeleran ini 

juga harus sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. Contoh, jika berbicara dalam 

koridor pekerja, maka materi yang dibawakan harus banyak menceritakan 

relevansi dengan dunia pekerja dan segala macam problematikanya termasuk 

ancaman narkoba di lingkungan tersebut; 

6) Proses administrasi: 

a) Pembuatan proposal kegiatan beserta rundown kegiatan 

b) Sprin (Surat Perintah) untuk Panitia dan Narasumber yang berasal dari 

lingkungan (pegawai) BNN 

c) Surat permohonan praktisi kesenian (seniman) 

d) Sgas untuk Praktisi yang berasal dari lingkungan diluar BNN 

e) Penyiapan perwabku (pertanggungjawaban keuangan) untuk pembayaran 

honor narasumber, panitia dan transport peserta; 

7) Penyiapan tempat kegiatan (lapangan, Ballroom, dll). Tentu saja penentuan 

tempat disesuaikan dengan jumlah audiens yang ditargetkan; 

8) Pengurusan sural perizinan untuk lapangan Uika lapangan dimiliki oleh pemda 

setempat); 

9) Penyiapan perlengkapan peserta/bahan kontak; 

10) Koordinasi dengan Pemda setempat terkait keamanan, pengarahan peserta, dan 

keamanan selama kegiatan berlangsung; 



11) Koordinasi dengan narasumber, praktisi dan peserta yang akan dihadirkan dan 

disesuaikan dengan rundown kegiatan; 

12) Pelaksanaan Kegiatan; 

13) Evaluasi Kegiatan. 

KEGIATAN BEST PRACTICE: 

.. fSM!manye dan Sosialisasi di Kalanqan Keluarga Nelayan. Pe/abuhan Ratu­

Sukabumi " 

Kampanye P4GN yang mensasar kalangan keluarga ini mengusung tema 

~ Keluarga Indonesia Sehat dan Cerdas Tanpa Narkoba" dengan narasumber 

Direktur Diseminasi lnformasi, Drs. Suprayitno, SH dan Kasubdit Media Non 

Elektronik, Dik Dik Kusnadi. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2017 di Grand lnna 

Samudra Beach Hotel, Jl. Raya Cisolok No. 7 Pelabuhan Ratu, Sukabumi, Jawa 

Barat. 

Peserta kampanye untuk kali ini adalah para keluarga yang berasal dari 

kalangan nelayan, guru, PKK Kabupaten Sukabumi, aparat desa Cisolok, organisasi 

masyarakat, polsek, aparat TNI , pemuda masjid dan tokoh masyarakat Cisolok 

dengan total peserta 250 orang . 
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Gam bar 1 : Sosialisasi dl Kalangan Keluarga Nelayan Pelabuhan Ratu Sukabuml 
denllan tema HKeluarlla Indonesia Sehat & Cerdas Ta noa NarkobaH 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh situasi dan karakter wilayah Pelabuhan Ratu 

(Sukabumi) yang berada di daerah pesisir. Dengan karakter kelautan yang kuat, 

keberadaan keluarga khususnya keluarga nelayan menjadi salah satu titik panting 

untuk membangun karakter anti narkoba di wilayah ini. Hal ini menjadi salah satu 

latar belakang utama dilakukannya kampanye dalam bentuk forum yang 

mendiskusikan berbagai aspek penyalahgunaan narkoba dan menghadirkan aleman 

keluarga yang berasal dari komunitas kelautan (nelayan). 

Permasalahan umum yang ditemukan dari diskusi dengan berbagai elemen 

keluarga dari komunitas nelayan ini adalah masih kurangnya kewaspadaan terhadap 

aspek bahaya narkoba serta masih rendahnya kepercayaan kepada upaya 

penegakan hukum. Adanya komentar negatif terhadap upaya penegakan hukum 

sesungguhnya menjadi refleksi dari banyaknya informasi yang didapat mengenai 

adanya "permainan" dalam penegakan hukum kasus terl<ait narl<oba, terlepas dari 

benar atau tidaknya informasi yang didapat. 
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Dari karakter kelautan yang ada di wilayah ini , mengarah kepada satu 

kesimpulan mengenai pentingnya peran ibu dalam sebuah keluarga, khususnya 

dalam membesarkan anak dengan karakter anti narkoba. Dalam karakter sosial 

kelautan (nelayan), peran ayah yang berada pada posisi mengerjakan fungsi 

mencari pemasukan (mata pencaharian) yang seringkali meninggalkan rumah untuk 

waktu yang lama, mengakibatkan ibu yang mendominasi beban dan tanggungjawab 

selama kepala keluarga 'mel aut'. Hal ini menjadikan perlunya fokus pembekalan 

terhadap berbagai aspek penyalahgunaan narkoba sebaiknya ditujukan kepada 

kaum ibu. 

Secara umum, telah tumbuh kesiapan untuk ikut berperan dalam upaya 

pencegahan, namun masih mengharapkan adanya dukungan kuat dari pemerintah, 

baik pemerintah setempat maupun BNN, dan aparat penegak hukum lainnya. 

Sebagai langkah awal dalam keseluruhan P4GN, kegiatan selayaknya 

sosialisasi dan diskusi langsung ini ditujukan untuk meletakkan taraf kesadaran 

masyarakat (dalam kaitan ini elemen keluarga nelayan) pada satu titik yang akan 

menjadi dasar bagi upaya-upaya selanjutnya khususnya di bidang pencegahan. 

Adanya kritikan dan masukan dari peserta sesungguhnya merupakan feedback yang 

sangat baik dan jelas menunjukkan adanya kebutuhan masyarakat akan 

pendampingan dan fasi litasi dari pemerintah. 

Namun demikian, dalam diskusi yang berlangsung, juga ditekankan perlunya 

peserta yang berasal dari elemen keluarga untuk membangun kemandirian dalam 

kerangka pencegahan. Upaya pencegahan bukan semata-mata kegiatan seremoni 

Yang menghadirkan banyak massa, namun harus diawali dari lingkup terkeci l, yaitu 

keluarga dan orang-orang terdekat. Kemampuan itu memang harus 

ditumbuhkembangkan sejak dini dan pada tahapan lanjutnnya harus diintegrasikan 

ke dalam norma-norma sosial yang ada di dalam masyarakat maupun norma-norma 

hukum yang dihadirkan oleh negara. Pada tahapan ini , kehadiran unsur 

pemerintahan terkait, khususnya BNN dan pemerintah daerah akan sangat 

berpengaruh untuk menciptakan kondisikan yang memungkinkan bagi proses 

pertumbuhan dan pengembangan karakter anti narkoba. 
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DISEMINASI INFORMASI MELALUI TALKSHOW I DIALOG INTERAKTIF P4GN 

DALAM RANGKA MODUL PENDIDIKAN ANTI NARKOBA BAGI KALANGAN 

KELUARGA 

Kegialan lalap muka dalam upaya pencegahan dapal diaklualisasikan dalam 

beragam kegiatan seperti talkshow, dialog interaktif dan seminar. Karakteristik 

kegialan lalap muka ini adalah memiliki jumlah peserta di bawah 100 orang. 

Kegiatan tatap muka ini biasanya dilakukan di dalam ruangan kecil dan hanya 

dilakukan dengan metode dialog dua arah tanpa menampilkan pertunjukan seni. 

Langkah Teknls : 

Agar kegialan lalap muka ini berjalan dengan baik, maka ada langkah leknis 

yang harus menjadi perhatian , antara lain : 

a) Penyiapan anggaran yang sudah disesuaikan dengan DIP A; 

b) Pembuatan konsep kegiatan (visi , misi , tujuan, tema dan lain-lain). Konsep 

kegiatan sebaiknya tidak moncton dan satu arah . Kegiatan harus menarik dan 

juga interaktif; 

c) Terkail konsep, maka harus ada lema relevan yang dihadirkan. Selidaknya, 

tema tersebut harus dapat mengandung mengandung unsur : Pencegahan 

penyalahgunaan Narkoba, Meningkatkan produktivitas elemen di masyarakat 

dan mengandung unsur revolusi mental ; 

d) Pemilihan narasumber, pemilihan praktisi yang memiliki kapabilitas dan 

kompetensi yang sesuai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan beserta 

jumlah panitia kegiatan yang disesuaikan dengan anggaran. Narasumber 

yang dihadirkan harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Ia tidak 

hanya menyampaikan informasi akan tetapi juga membangun suasana 

interaktif dengan audiencenya. Materi yang disampaikan oleh narsum harus 

relevan dengan audiens yang dihadapi. Karena kegiatan ini digelar untuk 

sektor masyarakat, maka pemateri harus menyiapkan hal-hal yang relevan, 

seperti data kasus narkoba di lingkungan masyarakat, fenomena 

penyalahgunaan dan juga peredaran narkoba di tengah masyarakat; 

e) Proses administrasi : 

f) Pembuatan proposal kegiatan beserta rundown kegiatan; 

g) Sprin (Sural Perinlah) unluk Panilia dan Narasumber yang berasal dari 

lingkungan (pegawai) BNN; 
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h) Surat permohonan narasumber (untuk praktisi yang berasal dari luar BNN); 

i) Nodin permohonan narasumber (untuk narasumber yang berasal dari BNN 

tetapi berlainan satker); 

j) Sgas untuk praktisi yang berasal dari lingkungan di luar BNN; 

k) Penyiapan perwabku (pertanggungjawaban keuangan) untuk pembayaran 

honor narasumber, panitia dan transport peserta; 

I) Penyiapan tempat kegiatan. Tempat kegiatan bisa di gedung, hall, pusdiklat 

ataupun di tempat kerja audiens itu sendiri. Hal ini disesuaikan dengan 

anggaran yang ada; 

m) Penyiapan lounge, gedung pertemuan untuk 1 hari kegiatan; 

n) Penyiapan perlengkapan peserta; 

o) Koordinasi dengan narasumber, praktisi dan peserta yang akan dihadirk~n 

dan disesuaikan dengan rundown kegiatan; 

p) Pelaksanaan Kegiatan; 

q) Evaluasi Kegiatan . 

KEGIATAN BEST PRACTICE: 

" Diseminasi lnformasi melalui Talkshow P4GN Dalam Ranqka Modul 

Pendidikan Anti Narkoba di Banten baqi Kalanqan Keluargj! " 

Bertempat di aula pusdiklat Krakatau Steel, Cilegon pada tanggal 16 

November 2017 tim Deputi Bidang Pencegahan BNN menyelenggarakan talkshow 

P4GN.Talkshow ini dihadiri oleh 60 (enam puluh) orang perwakilan dari kalangan 

·keluarga seperti RT, RW, dan posyandu. Kegiatan ini dinarasumberi oleh Oeputi 

Pencegahan, Drs. Ali Johardi, SH dan Direktur Diseminasi lnformasi, Drs. 

Suprayitno, SH. 

Kegiatan yang berlangsung selama kurang lebih 4 jam ini membahas !entang 

permasalahan penyalahgunaan narkotika di lingkungan rumah tinggal seperti ciri-ciri 

anak yang mulai terjerumus narkoba, kiat-kiat agar anak terhindar dari 

penyalahgunaan narkoba, dan lain sebagainya. 
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Gambar 2 : Talkshow P4GN dengan tema "Keluarga Indonesia Keluarga 

Anti Narkoba" bagi kalangan keluarga di Provinsi Banten 
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Media Online 

KEG/A TAN BEST PRACTICE: 

" Pembuatan dan Penyebarluasan Konten Video Slog Anti Narkoba Dalam 

ranqka Modul Pendidikan Anti Narkoba bagi Kalangan Keluarga " 

Latar Belakang Pembuatan Video Netizen (VIogger) 

Dalam beberapa tahun terakhir ini pemerintah sangat giat melakukan 

berbagai upaya strategis pemberantasan narkoba, baik melalui upaya diseminasi ke 

berbagai kalangan, sekaligus juga penegakan hukum. Alhasil , menujukkan kabar 

yang menggembirakan. Merujuk pada dokumen BNN dalam situs resminya, Sabtu 

(4/3/2017), disebutkan , angka prevalensi penyalahgunaan narkoba cenderung 

semakin menurun dalam 10 tahun terakhir, baik untuk pernah pakai dan setahun 

pakai. Angka prevalensi pernah pakai menu run dari 8,1% (2006) menjadi 3,8% 

(2016). Jika pada tahun 2006 ada 8 dari 100 orang pelajar/mahasiswa yang pakai 

narkoba maka pada 2016 hanya ada 4 orang yang pakai narkoba. 

Oleh karena itu, selama 1 dekade, telah berhasil dikurangi separuh 

pelajar/mahasiswa yang pernah pakai narkoba. Kecenderungan angka prevalensi 

dikalangan pelajar ditopang pula terjadinya penurunan pada kelompok lain , terutama 

di kelompok rumah tangga. 

Dalam rilis tersebut juga dinyatakan, ada kecenderungan semakin tinggi 

.tingkat pendidikan maka semakin tinggi angka prevalensi penyalahgunaan narkoba 

baik yang pernah pakai dan setahun pakai, kecuali tahun 2016. Oengan demikian, 

SMP memiliki angka prevalensi terendah, dan tertinggi adalah perguruan tinggi. 

Namun, ditahun 2016, angka prevalensi narkoba di tingkat SMA relatif tidak jauh 

berbeda dibandingkan perguruan tinggi. 

Meski terjadi penurunan angka prevalensi, pekerjaan rumah negeri ini 

menanggulangi narkoba masih banyak. Penyalahgunaan narkoba masih menjangkiti 

kaum remaja yang notabene usia produktif. Butuh strategi lebih solutif dan 

perencanaan yang matang untuk bisa lebih mendekati target sasaran. Apalagi di 

zaman serba digital saat ini, dimana arus informasi makin deras tak terbendung, dan 
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segala kemudahan yang diciptakan dari teknologi digital, memberikan peluang akses 

yang lebih besar dan meluas. Modus-modus baru yang lebih kekinian pasti sudah 

dipikirkan mereka yang ingin merusak generasi muda melalui narkoba. 

Karena itu, upaya BNN mengampanyekan bahaya Narkoba untuk remaja 

melalui media video netizen atau vlogger dan youtuber menjadi salah satu solusi 

tepat. Merujuk pada data yang diritis Google Indonesia, pengguna aktif Youtube di 

Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan sejak 2015. Saat ini tercatat lebih 

50 juta pengguna aktif di seluruh Indonesia yang mengakses melalui ponsel pintar 

setiap bulannya. Per Januari 2017, durasi pengguna Indonesia menonton YouTube 

melalui ponssel pintar dan komputer tablet meningkat 155 persen dibanding periode 

yang sama di tahun lalu. Sedangkan jumlah konten yang diunggap dari Indonesia 

meningkat hingga 278 persen pada periode yang sama·. 

Youtube memang merupakan salah satu platform berbasis audio visual yang 

menarik, memberikan keleluasaan bagi kreator dalam mengekspresikan ide, tidak 

memiliki batasan durasi tetapi memiliki batasan konten. Tak heran jika Youtube 

menurut situs pemeringkatan trafik internet, Alexa.com berada di peringkat ketiga 

untuk situs web yang paling banyak dikunjungi di lndonesia .YouTube sendiri saat ini 

berada di peringkat ketiga situs web yang paling banyak dikunjungi di Indonesia, 

menurut situs pemeringkatan trafik Internet, Alexa.com. 

Dengan latar belakang ini lah BNN merangkul sejumlah kreator youtuber atau 

vlogger melalui konsultan branding , MB Communication untuk membuat video 

kampanye ala netizen untuk mengampanyekan bahaya Narkoba dan 

pencegahannya dengan cara yang natural sesuai dengan dunia remaja, tidak 

menggurui, dan menyentuh akar permasalahan. Melalui video netizen berdurasi 2-5 

menit ini diharapkan bisa memberikan penyadaran (awareness) dan mengubah 

prilaku yang diharapkan untuk hidup sehat tanpa narkoba. 
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Tujuan Pembuatan Video Netizen 

Pembuatan video netizen yang disebarkan melalui platform youtube dan 

diviralkan melalui media sosial ini merupakan salah satu bentuk program diseminasi 

pencegahan narkoba untuk remaja. Konten video dikemas dalam bentuk film 

pendek dengan visualiasasi lebih natural, fleksibel , tidak kaku, dan dinamis, sesuai 

dengan karakter yang melekat pada Youtube. Konsep visualiasasi pada youtube 

menjadi daya tarik tersendiri bagi remaja yang notabene tak menyukai hal-hal yang 

terlalu moncton, kaku, dan terkesan jadul. Youtube dinilai kekinian dan sesuai 

dengan gaya hid up remaja yang gadget minded. 

Adapun maksud dan tujuan yang diharapkan dari pembuatan video netizen 

ini adalah : 

a) Meningkatkan kepedulian dan kesadaran remaja terhadap ancaman bahaya 

penyalahgunaan narkoba 

b) Memberikan pemahaman yang bijak tentang pencegahan narkoba melalui 

peristiwa yang ditampilkan dalam visualiasasi vlog . 

c) Mengajak remaja agar lebih berperan dan bertanggung jawab untuk 

melakukan kampanye stop narkoba di lingkunganya masing-masing. 

Perancangan Produksi Video Netizen 

Desain produksi konten pencegahan berbentuk video netizen (vlogger) , meliputi 

beberapa rincian, yaitu: 

a) Kategori lnformasi, Komunikasi dan edukasi 

b) Format Video Blog 

c) Durasi 2-5 menit 

d) Jumlah video 8 video 

e) Media Diuplod di youtube dan disebarkan di media sosial 

dengan hastag #lnicaraguecegahnarkoba 

f) lema umum Upaya pencegahan narkoba dimulai dari diri sendiri . "lni 

cara gue cegah narkoba" 
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No Kreator Akun I Judul Smops1s 
Youtube 

Alif Anshar 

Razaqna 

Alif Anshor Yesternight·Let Me 

Tell You a Story 

#lniCaraGue 

CegahNarkoba 

Seringkali kita abai dengan nikmat 

waktu luang, terlebih lagi remaja 

yang seharusnya bisa produktif 

menggunakan waktunya. 

lni dialami oleh Teta, mahasiswa 

semester akhir pada sebuah 

Perguruan Tinggi Negeri di 

Surabaya. 

Dia merasa tertekan dengan tugas 

akhir yang banyak dan harus 

diselesaikan dalam tempo cepat. 

Untuk menenangkan jiwanya, ia 

terseret nark.oba, yang awalnya 

hanya digunakan sebagai obat 

penenang . Tetapi bukannya 

memberikan efek tenang , malah 

menimbulkan kecanduan. Akhirnya 

ia konsumsi dengan dosis yang 

terus bertambah. Hingga over 

dosis. 

Tapi untunglah nyawanya masih 

bisa terselamatkan. Di saat 

jiwanya sedang terguncang, ia 

dikejutkan dengan penampakan 2 

pasang foto masa kecilnya. 

Rupanya, Teta kecil banyak 

mendulang prestasi pad a 

kejuaraan taekwondo. 

Sejak saat itu jiwanya tergugah 

untuk berubah. Jika ada keinginan 

konsumsi muncul, ia lampiaskan 

dengan olah raga dan berbagai 

kegiatan positif. 
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Sit! Amalia Llngkar kreatif Prinsip Penentuan Tentang kisah seorang pemuda 

Nazlha Jalan Hidupku yang hidup dalam kondisi keluarga 

#lniCaraGueCegah yang kurang harmon is, Ia 

Narkoba menjalani kehidupannya sehari-

hari tanpa makna. Sampai ketika 

Ia bertemu dengan ternan 

lamanya, yang temyata adalah 

seorang pemakai narkoba. 

Ia senang karena mendapatkan 

ternan, namun Ia bimbang tentang 

apa yang akan te~adi apabila 

membiarkan dirinya ikut jatuh ke 

dalam Jingkungan dengan 

narkoba. Sampai akhimya ia 

menemukan cara untuk mencegah 

dirinya sendiri, dan membawa 

temannya pergi dari lingkungan 

jahat tersebut. 

Bima British F4F Raih lmpian Tanpa Raih lmpian Tanpa Narkoba 

Junior Production Narkoba adalah sebuah film pendek yang 

#lniCaraGueCegah menceritakan tentang dua 

Narkoba saudara, Firman dan Fachrul , yang 

harus menjalankan hidup tanpa ibu 

yang ditahan BNN karena 

menyelun-dupkan narkoba dan 

ayah yang meninggalkarena 

ketergantungan terhadap narkoba. 

Mereka berdua membuktikan 

bahwa kehidupan akan jauh lebih 

sukses dan mulia tanpa adanya 

narkoba. 

Afifah Rahmaditya Drug in Silence Ia hanyalah seorang gadis tuli 

Rahmati pratama siraj #inicarague yang tak pernah merasakan 

cegahnarkoba kebahagiaan bersama sahabat. 
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indahnya tertawa dan 

melemparkan 

lain. 

Di hidup 

satu mimpi yaitu 

menyelamatkan keluarganya dari 

keterpurukan yang melanda. Ia 

selalu bertahan dengan berbagai 

cobaan termasuk cobaan yang 

datang dari Dita yang tak pernah 

berhenti untuk menggangu bahkan 

selalu membuat hidupnya 

sengsara. 

Suatu hari saat ia ingin pergi 

mencari sebuah ketenangan, 

tanpa sengaja ia melihat seplastik 

bubuk putih yang bahkan ia tak 

tahu apa isi dari bubuk tersebut. 

Tanpa ia sadari ternan Dita 

mengikuti, dan ternan Dita 

memfoto kejadian dimana ia 

sedang melihat bungkus itu. Oita 

pun menyebarkan foto itu ke social 

media. 

Karena ulah Dita itulah ia pun turut 

dihina oleh teman-teman yang lain, 

Ia dituduh menggunakan barang 

haram tersebut. Ia selalu mencoba 

untuk terus bersabar hingga 

akhirnya tanpa sengaja ia melihat 

bahwa Dita sedang menggunakan 

barang haram, dengan segala 

gejolak ___ di-hao.t.i __ i..,.a_.....;P..:"...ii" 
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Dessy 

Achieriny 

Dessy 

Achieriny 

mengabadikan aksi Oita dengan 

handphone nya. Saat ia akan 

melaporkan kejadian ini ke BK, ia 

medengar bahwa ternan dekat Dita 

sedang membicarakan Oita yang 

memiliki berbagai masalah 

didalam keluarga nya hingga Oita 

pergi dari rumah. Karena hal itulah 

ia menjadi bimbang, namun 

dengan segala rasa sakit hati ia 

bertekad untuk tetap melaporkan 

kejadian itu. Setelah di dalam ia 

tersadar akan perkataan mendiang 

ibunya, bahwa kita tidak boleh 

membalas kejahatan dengan 

kejahatan. Namun pada akhirnya, 

tekad yang ia bangun runtuh 

begitu saja tergantikan dengan 

rasa sayang terhadap Dita, ia pun 

mencari Dita di berbagai tempat 

dan ia mengubah tekad untuk tidak 

menjauhi Dita karena 

menggunakan barang haram 

tersebut, tetapi membantu 

menolongnya. 

Kampanye Narkoba lni adalah video kampanye dari 

Dimulai Dari Anak- celotehan pandangan pemikiran 

anak 

#lnicarague 

cegahnarkoba 

anak kecil . 

Internet dan tekhnologi yang serba 

canggih akan membuat mereka 

bisa melihat, belajar, mencari 

berita dan mengetahui banyak 

sesuatu. 

Pencegahan narkoba seharusnya 

bermula sejak kecil, sebab anak 



Nurlailah 

kecil itu adalah peniru ulung, jiwa 

yang paling kepo dan penasaran 

akan sesuatu . 

Di akhir durasi video, diselipkan 

mengenai cara beribadah sebagai 

bekal menyadari kelemahan dan 

konsekuensi dosa sebagai langkah 

awal pencegahan dan perbaikan. 

lla Yahya Narkoba, Solusi atau Mengisahkan tentang perjuangan 

Malapetaka? seorang mahasiswa, anak rantau 

#lniCaraGue 

CegahNarkoba 

di salah satu universitas terbaik di 

Indonesia. Segalanya diuru·s 

sendiri, termasuk dia harus 

pandau menjaga dirinya. lla juga 

termasuk wanita mandiri. Mulai 

semester 6 ia sudah bekerja dan 

tidak meminta uang dari orang 

tuanya untuk biaya kuliahnya. 

Sampai pada suatu ketika, ia 

mengalami masalah yang cukup 

pelik. Ia dituntus oleh perusahaan 

tempatnya bekerja membayar 200 

juta karena melanggar salah satu 

klausul dalam kontrak. Di sisi lain, 

pacarnya yang selama 8 tahun 

mengisi hari-harinya, meninggai 

dunia karena kecelakaan. Padahal 

bulan depannya mereka akan 

menikah. Dia merasa stres, 

frustasi dan merasa hidup tak 

berarti (depresi) 

Di tengah keputusasaannya, ia 

hampir terjerumus narkoba jenis 

heroin yang ia dapatkan dari 
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Arul Kang Arul 
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seorang lelaki yang belum terlalu 

lama dikenal, sekitar dua 

mingguan di media sosial. Dia 

mengaggapnya sebagai orang 

yang sangat baik, dan asyik jika 

chaHigan. Tanpa sadar, ia 

menceritakan segala masalah dan 

beban pikiran yang ada. Dan dia 

mengatakan memiliki solusi atas 

segala permasalahanku. Dan 

Narkoba inilah solusinya, katanya. 

Ia hampir saja terjerumus. Untung 

saja saat itu ayahnya 

menghubungi untik menanyakan 

kabar dan menyampaikan nasihat 

agar jangan terjerumus pergaulan 

bebas. Sampai kemudian dia 

tersadar. Semenit saja ayahnya 

telat nelpon, pasti sudah hancur 

masa depannya. Ia lebih menata 

kehidupannya · untuk masa depan 

dan menggunakan waktu untuk 

kegiatan yang bermanfaat seperti 

menyalurkan hobi menulisnya di 

blog. 

Cegah Narkoba Tentang seorang pemuda yang 

Dengan lngat Agama sudah terjerat dalam lingkungan 

dan Orang·orang yang tidak baik. Ia berteman 

Tersayang dengan pengedar narkoba, yang 

selalu mengiming-imingi dia solusi 

ketenangan dengan narkoba­

heroin. 

Pemuda ini mulai galau dengan 

kehidupan yang dijalaninya. Ia 

mulai menyesal dan ingin 



Mira Utami Ransel 

babam 

Kita Semua Bisa Jadi 

Target Narkoba 

Konten i 

mengakhiri pergaulan buruknya 

dengan bandar narkoba. Di tengah 

kejaran teman-temannya tersebut, 

ia selalu diingatkan oleh pacarnya 

yang komitmen hidup bersamanya, 

dan teman-teman lainnya yang tak 

pernah bosan juga mengajak 

melakukan aktivitas 

hingga meninggal dunia. Padahal 

anak ini hidup dalam lingkunga.n 

keluarga harmonis dan 

berkecukupan. 

Penekanan dalam video ini, 

bahaya narkoba bisa mengancam 

siapa saja. 

diupload di Youtube dan media sosial #inicaraguecegahnarkoba 
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KEGIATAN BEST PRACTICE: 

" Diseminasi lnformasi Berbasis Media Online Nasional Dalam Ran ka Modul 

Pendidikan Anti Narkoba Bagi Kali!!!gan Kel~.l, " 

Latar Belakang 

Media online dengan karakteristiknya yang borderless tentunya memberikan 

keuntungan tersendiri dalam penyebarluasan informasi bahaya penyalahgunaan 

narkoba. Tingkat impresi (keterlihatan) yang tinggi dan dapal termonitor dengan baik 

menjadikannya beberapa tambahan lagi keunggulan media ini. Sehingga sebagai 

aplikasi best practice, kegiatan ini dapat dijadikan media yang efektif dan efisien 

dalam keterjangkauan dan keterpaparan informasinya. 

Kegiatan ini akan berfokus pada konten dengan tema keluarga dalam 

konteks pencegahan bahaya penyalahgunaan narkotika. Model atau variasi 

penyebarluasannya pun beragam mulai dari berupa soft konten seperti artikel 

maupun yang lebih hard konten seperti melalui video play roll , banner maupun link 

add dan konten lainnya yang menarik. 

Dilaksanakan dengan metode placement konten di media nasional yang Ieiah 

mempunyai reputasi dan tingkat kunjungan yang signifikan . Melalui Diseminasi 

lnformasi Melalui Placement Media Online Nasional bagi masyarakat Direktorat 

Diseminasi lnformasi juga telah menjawab tantangan perkembangan zaman dalam 

konteks Teknologi lnformasi. Perkembangan dewasa ini akses terhadap informasi 

banyak didominasi oleh media digital dan mobile, sehingga sudah selayaknya 

pengemasan infromasi bahaya penyalahgunaan narkotika juga sudah dalam bentuk 

digital. 

Melalui bentuk digital diharapkan akses menjadi meningkat dan memperluas 

cakupan informasi bahaya penyalahgunaan narkotika bagi masyarakat. lnformasi 

yang dikemas dalam bentuk digital dalam hal ini khususnya melalui mediaonline 

nasional diharapkan konten yang disajikan menjadi lebih dinamis, responsif, atraktif 

dan informatif. Melalui Oiseminasi lnformasi Melalui Placement Media Online 

Nasional masyarakat tersebut diharapkan juga dapat menjadi rujukan bagi 

masyarakat dalam mendapatkan informasi yang cepat. tepat mengenai bahaya 

penyalahgunaan narkotika. 
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Tujuan 

Diseminasi lnformasi Melalui Placement Media Online Nasional bagi 

masyarakat bertujuan untuk : 

a) Mengemas informasi bahaya penyalahgunaan narkotika secara menarik dalam 

bentuk digital melalui media online nasional 

b) Menyebarkan informasi bahaya penyalahgunaan narkoba menjadi lebih luas 

sehingga menjangkau seluruh lapisan masyarakat khusunya pengguna media 

online nasional 

c) Secara teknis Diseminasi lnformasi Bahaya Penyalahgunaan Narkotika Melalui 

Placment di Media Online Nasional dalam rangka insert konten bagi 

masyarakatmenjadi lebih mudah diakses dan mencakup lapisan masyarakat 

d) Dengan tingkat aksesibilitas dan kemudahan tersebut serta akan turut 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang bahaya 

penyalahgunaan narkoba melalui media online nasional. 

e) Meningkatkan komitmen dan adanya perubahan perilaku seluruh lapisan 

masyarakat untuk menolak penyalahgunaan narkoba 

Tahapan Produksi 

1. Penentuan tema dan konten publikasi 

Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah bagaimana kita bisa membuat 

sebuah konten yang menarik dan memiliki isi atau konten yang sesuai dengan 

sasaran kita dalam hal ini keluarga.Konten bisa disesuaikan dengan budaya lokal 

atau trend serta kondisi yang sedang menjadi perhatian khalayak.Konten tetap 

harus memuat mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika dan dikemas se-soft 

mungkin supaya pesan yang kita sampaikan dapat diterima dengan baik. 

2. Pelaksanaan Publikasi 

Dalam konteks ini , pelaksanaan penayangannya di media yang telah dipilih 

(what channel) di media onlien nasional 
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Pelaksanaan kegiatan harus tetap memperhatikan apa yang telah ditetapkan 

dalam perencanaan baik pada tahap waktu, pembiayaan, konten dan 

sebagainya sehingga didapatkan kualitas kegiatan yang sesuai dengan 

diharapkan. 

3. Monitoring dan Evaluasi 

22 

Sebuah kegiatan perlu dilakukan monitoring dan evaluasi, fungsi monitoring 

selama pelaksanaan kegiatan adalah untuk menjaga proses pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan tahapan yang telah ditetapkan sebelumnya. Apabila 

dalam pelaksaan terdapat kondisi diluar perencanaan sebisa mungkin 

dikembalikan pada perencanaan yang telah ditetapkan sehingga bisa optimal 

kualitas kegiatan yang dihasi lkan. 

Evaluasi merupakan proses penting dalam rangkaian kegiatan. Proses ini 

memegang peranan penting karena melalui evaluasi ini bisa didapatkan data 

untuk kemudian dianalisa apakah program yang sama dapat dilakukan kembali 

diwaktu yang akan datang atau perlu disempurnakan atau bahkan diganti 

dengan program yang lain. Hal ini terkait dengan konteks efektifitas sebuah 

kegiatan. 

Tolak City. oani Alves Jatuh ke Pelukan 
PSG 

lnl Mente rl Ekonoml yang Olnllal Per1u 
Olgantl dan Dlpertahankan Jokowi 

Gam bar 4 Best Practice dalam bentuk placement konten P4GN 
melalui media online nasional detik.com 



KEG/A TAN BEST PRACTICE: 

" Forum Komunikasi Oranqtua Pedu/1 Bahaya Narkoba dan Konten Positif 

Dalam Ranqka Modul Pendldlkan Anti Narkoba Bag/ Ke/uarqa " 

Latar Belakang 

Dewasa ini perkembangan media online tumbuh dengan cepat dengan jumlah 

yang semakin banyak. Hal ini turut mempengaruhi kebiasaan masyarakat dalam 

mengakses informasi. Menurut data AC Nielson per Juli 2017 menunjukan penetrasi 

media online berada pada angka 44%. Hal ini menunjukan betapa pentingnya media 

ini sebagai media diseminasi informasi tentang bahaya narkoba. Media online 

(internet) tentunya memiliki cyberspace (ruang cyber) sendiri dan didalamnya 

terdapat cybercommunity (komunitas cyber) yang memiliki peran besar dalam media 

online/internet. Oleh sebab itu strategi untuk menyatukan atau melibatkan netizen 

(blogger) merupakan upaya pencegahan harus terus digalakkan untuk membentengi 

masyarakat terbebas dari pengaruh buruk dari dampak penyalahgunaan narkoba. 

Melalui Kegiatan Forum Komunikasi Orangtua Peduli Bahaya Narkoba dan 

Konten Positif dalam Rangka Modul Pendidikan Anti Narkoba Bagi Keluarga 

diharapkan orangtua dan netizen dapat berperan aktif dalam pencegahan melalui 

tulisan-tulisan mereka di Media online terutama tulisan atau konten yang bersifat 

positif, hal ini berguna untuk membantu masyarakat dalam memberikan informasi 

yang efektif dan membentengi masyarakat agar terhindar dari bahaya 

penyalahgunaan narkoba. 

Maksud Dan Tujuan 

Maksud pelaksanaan kegiatan ini Blogger berperan dalam membantu 

keluarga melalui tulisan di media online yang bersifat edukasi serta menggugah 

keluarga agar lebih peduli , waspada dan menolak segala bentuk penyalahgunaan 

narkoba dan dapat menghasilkan sesuatu yang berguna bagi keluarga terutama 

melindungi keluarga dari penyalahgunaan narkoba. Setelah kegiatan ini para blogger 

dapat membuat tulisan-tulisan terkait dengan bahaya penyalahgunaan narkoba. 

Sementara itu, tujuan kegiatan ini adalah ; 

a) Terlaksananya kegiatan pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui media 

online yang terarah dan komprehensif. 
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b) Para pelaksana kebijakan Diseminasi lnformasi P4GN Melalui Media Online 

dapat bersinergi dengan setiap unsur terkait dalam mewujudkan pencegahan 

penyalahgunaan narkoba yang efektif. 

Pelaksanaan Keglatan 
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1. Waktu dan Tempat 

Tanggal19 Oktober 2017 bertempat di Hotel Ibis Cawang , Pacific Room 1-2, 

Jakarta Timur. 

2. Peserta 

Peserta "Forum Komunikasi Orangtua Peduli Bahaya Narkoba dan Konten 

Positif dalam Rangka Modul Pendidikan Anti Narkoba bagi Keluarga 

berjumlah 40 orang berasal dari BNN, orangtua, netizen yang aktif 

sebagai Blogger. 

3. Metode 

Metode yang dipergunakan dalam kegiatan ini adalah melalui Forum 

Komunikasi, Paparan Praktisi, diskusi dan action plan. 

4. Narasumber 

a) Direktur Oiseminasi lnformasi, Drs. Suprayitno. SH. 

b) DR. Melok Roro Kinanthi (Psikolog Keluarga). 

5. Kegiatan 

Rangkaian "Forum Komunikasi Orangtua Peduli Bahaya Narkoba dan Konten 

Positif dalam Rangka Modul Pendidikan Anti Narkoba bagi Keluarga, 

meliputi: 

a) Pembukaan : Menyanyikan lagu Indonesia Raya, Sambutan Deputi 

Pencegahan BNN sekaligus membuka acara dan Pembacaan doa . 

b) Presentasi Diseminasi lnformasi di Era Digital dan Peran Netizen/Biogger 

Kepada Segmen Keluarga di Media Online dalam Rangka Pendidikan 

Bahaya Narkoba oleh Brigjen Pol. Drs. Suprayitno, SH. 

c) Presentasi Optimalisasi Peran Orangtua Pembuatan Konten Posistif 

Bahaya Narkoba oleh DR. Melok Roro Kinanthi. 

d) Action Plan 

Para Blogger memaparkan hasil tulisan konten positif di Blog masing­

masing. 



6. Hasil Yang Dicapai 

a) Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman keluarga dalam upaya 

Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 

Narkoba ; 

b) Meningkatnya kesadaran dan daya tangkal keluarga untuk mencegah 

penyalahgunaan narkoba; 

c) Terciptanya pola hidup sehat keluarga tanpa penyalahgunaan narkoba; 

d) Terciptanya peran aktif Netizen khususnya blogger dalam pencegahan 

narkoba. 

Gam bar 5 :Best Practice dalam be ntuk Forum Komunikasi Orangtua Peduli 

Bahaya Narkoba dan Konten Positi f bagi Kalangan Blogger 1 Netizen 
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Media Luar Ruang 

KEG/A TAN BEST PRACTICE: 

" Diseminasi tnformasi Melalui Media Luar Ruang Branding Sarana Publik 

Dalam Ranqka Modu/ Pendidikan Anti Narkoba Baqi Kalanqan Keluarqa " 

Media tuar ruang branding sarana publik dimaksudkan sebagai sarana 

komunikasi , informasi dan edukasi dalam upaya pencegahan terhadap bahaya 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba . 

Metode yang digunakan dalam kegiatan branding media luar ruang sarana 

publik adalah berupa pembuatan dan pemasangan konten informasi P4GN melalui 

media branding pada lift, mural dan spanram. 

Pembuatan dan pemasangan konten informasi P4GN yaitu pada branding lift 

telah dilakukan pada lift BNN. 

Sosialisasi bahaya penyalahgunaan narkoba kepada anak usia dini melalui 

seni mural, yaitu pemuatan cerita bergambar pada media dinding, telah dilakukan di 

SO Kemala Bhayangkari 17, Jl. Asrama Brimob, Cipinang Bawah, Jakarta Timur. 

Pembuatan konten informasi P4GN melalui media spanram telah dilakukan 

dengan desain-desain yang menarik, dipasang pada tempat-tempat atau ruang 

publik yang strategis, mudah dilihat, seperti pemasangan spanram di lingkungan 

kantor BNN atau dalam acara pameran, dan sebagainya , sehingga pesan P4GN 

yang disampaikan melalui spanram dapat diterima. 

Langkah Teknis Oiseminasi lnformasi Melalui Media Luar Ruang Branding 

Sarana Publik Dalam Rangka Modul Pendidikan Anti Narkoba Bagi Kalangan 

Keluarga 

Ketika melaksanakan branding sarana publik, langkah teknis kegiatan 

tersebut adalah : 

a) Penyiapan anggaran yang telah disesuaikan dengan DIP A; 

b) Menentukan tema. 

c) Menyiapkan data berupa teks, warna, layout dan gambar/foto. 

d) Membuat desain dan pengajuan konsep desain; 
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e) Menentukan tempaUmedia pemasanganlbranding; 

f) Proses administrasi, yaitu pembuatan proposal pelaksanaan kegiatan dan 

surat menyurat terkait perizinan tempat pemasangan Gika diperlukan); 

a) Koordinasi dengan pihak-pihak terkait; 

b) Pelaksanaan pemasangan I branding; 

c) Pengecekan pemasangan I branding; 

d) Ookumentasi pemasangan. 

Gam bar 6: Best Practice dalam bentuk bra nding sarana publik 
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Media penyiaran 1\ 

KEG/A TAN BEST PRACTICE: 

"Produksi Film Pendek P4GN Dalam Rangka Modul Pendidikan Anti Narkoba 

~gi Kalanqan Keluarqa " 

Latar Belakang 

Upaya untuk mewujudkan Indonesia Negeri Bebas Narkoba sebagaimana 

yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

diwujudkan melalui Program P4GN (Pencegahan dan Pemberantasan, 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba). 

Dalam konteks pencegahan , peran keluarga menjadi hal terpenting karena 

keluarga sebagai faktor protektif maupun faktor resiko dalam penyalahgunaan 

narkoba. 

Faktor - faktor protektif dalam keluarga meliputi antara lain hubungan yang 

hangat antara keluarga , komunikasi yang efektif, pengawasan orang tua terhadap 

anak, kekompakan, keterampilan dalam memecahkan masalah, keterlibatan orang 

tua dalam kehidupan anak dan pola pengasuhan dari orangtua yang penuh 

dukungan ( secara emosional, kognitif, sosial ). Hasil riset menyebutkan bahwa pola 

pengasuhan yang tepat merupakan faktor pelindung yang paling kuat terhadap 

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. 

Sedangkan faktor -faktor resiko dalam penyalahgunaan narkoba di keluarga 

· meliputi antara lain : ikatan keluarga yang kurang kuat/kompak , keluarga broken 

home, kurang komunikasi dan pengawasan terhadap anak, pengasuhan yang tidak 

tepat dan tidak konsisten , orang tua/keluarga ada yang menyalahgunakan narkoba, 

hubungan orang tua yang tidak peduli , tidak tanggap, tidak aman dan hubungan 

yang emosional. Riset membuktikan bahwa faktor-faktor orangtua dan keluarga 

menduduki peran utama dalam mencegah remaja dari jeratan narkoba walaupun 

pengaruh dari lingkungan dan ternan sebaya seringkali merupakan menjadi alasan 

utama remaja menyalahgunakan narkoba namun lingkungan keluarga yang positif 

merupakan alasan utama mereka tidak ikut terjerumus dalam jeratan narkoba, 

karena pilihan ternan-ternan sebaya sangat dipengaruhi oleh hubungannya dengan 
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orang tua. Ketika remaja memiliki hubungan yang positif dengan orangtua maka 

secara otomatis mereka akan memilih ternan-ternan yang memberikan pengaruh 

positif. 

Berdasarkan situasi tersebut di atas maka diperlukan edukasi tentang peran 

penting orangtua dan keluarga dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di 

ka langan remaja sehingga orang tua ( terutama ibu) mempunyai informasi akan 

bahaya penyalahgunaan narkoba serta memiliki kemampuan untuk melindungi 

keluarganya dari bahaya narkoba dalam bentuk Film Pendek . 

Tujuan Perancangan Film Pendek 

a. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang bahaya penyalahgunaan 

narkoba di kalangan keluarga sehingga tumbuh karakter dan perilaku anti 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 

b. Menciptakan anggota keluarga yang memiliki daya tangkal terhadap bahaya 

penyalahgunaan narkoba sehingga terwujud masyarakat yang sehat dan 

produktif dan berdampak pada kemajuan bang sa. 

Desain Produksi Film Pendek 

Desain produksi film pendek adalah menentukan tujuan dan pesan utama dari 

film tersebut, meliputi beberapa rincian, yaitu: 

Kategori 

Format 

Judul 

Tema 

Sasaran 

Durasi 

: lnformasi, Komunikasi dan edukasi 

:video 

: "Kisah Yanti " 

: Keluarga Benteng Utama Pencegahan Narkoba 

: Segmen Keluarga 

:7 menit 
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Tahapan Produksi 

No Tahapan 

Pra Produksi 

1 Membuat sino psis 

uKisah Yantr 

30 

Keterangan 

Kisah Yanti 

lni adalah kisah Yanti , seorang ibu rumah tangga yang 
punya usaha warung kecil , yang penyabar dan 
menjunjung tinggi nilai kekeluargaan dan sangat sayang 
pada anak-anaknya. Mimpinya hanya satu, yaitu 
membesarkan Angga hingga sukses. Siapa sangka, 
pembawaan itu membuat Yanti sedikit naif, dan 
belakangan, ia malah kecolongan: Angga yang cerdas 
dan selalu menjadi kebanggaan keluarga kecil mereka, 
ternyata terjerat narkoba. Yanti menemukan obat-obatan 
penenang di kamar anaknya. 

Mulanya Yanti berpikir bahwa itu hanya kenakalan remaja 
biasa. Maka dengan sabar ia menasehati Angga, juga 
menghentikan sebagian uang jajan Angga sebagai 
hukuman. Satu hal yang tidak Yanti tahu ada!ah jerat 
narkoba telah membuat Angga tengge!am begitu dalam. 
Yanti tertampar oleh fakta baru, bahwa Angga bukan 
semata pengguna, namun pecandu. Pihak sekolah 
menangkap basah Angga sedang memakai ganja di 
lingkungan sekolah. 

Yanti sungguh kecewa. Seluruh hidupnya, uang, waktu 
dan tenaga, telah ia curahkan untuk menjadi ibu yang 
te rbaik. Hatinya remuk. Kekecewaan mendalam itu 
membuat Yanti menjadi pribadi yang berbeda. Yanti 
bukanlah tipe ibu yang galak, maka ketika hidup 
memukulnya seperti ini, ia justru menjadi amat pendiam. 
Nyaris apatis, bahkan ketika Rahmat, sang suami yang 
pemilik bengkel motor di kampung, lupa daratan dan 
memukuli Angga. 

Cukup lama Yanti larut dalam kekecawaan. Dan semakin 
Yanti larut, semakin berantakan pula keluarganya. Namun 
titik cerah itu akhirnya datang, dan ia datang di momen­
momen yang genting. Angga ketika itu mengalami 
overdosis akibat sabu. Nyawanya nyaris melayang, dan 
tatapan merana anaknya saat itulah yang membuat Yanti 
tersentak. Biar bagaimanapun, Angga adalah anaknya. 
Darah dagingnya. 

Kesadaran baru Yanti membuatnya kembali berubah. Ia 
kembali menjadi Yanti yang perhatian, penyayang 
komunikatif namun kali ini lebih tegas dan kritis datam 
mendidik. Yanti juga mengajak Rahmat untuk bersama­
sama memulihkan Anaaa dari keteroantunoannva. 



Membuat konsep film dan 

Storyline 

Misinya kini satu: membawa Angga kembali ke jalur 
kesuksesan. 

Saat berada di panti rehabilitasi akhirnya Yanti , Rahmat 
dan Angga dapat berkumpul dan masing-masing saling 
menggungkapkan isi hatinya, mungkin ini adalah pertama 
kalinya keluarga ini saling jujur, saling mendengarkan , 
saling menerima kekurangan, sating memaafkan 
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat, dan saling 
berjanji untuk membuat hari-hari selanjutnya lebih baik. 

Setelah melatui perjuangan yang berat, Yanti dan Rahmat 
akhi rnya bisa membantu Angga kembali ke jatur prestasi 
di sekotah. Nilai-nitainya membaik, dan peritakunya 
membanggakan. Di tuar dugaan Yanti dan Rahmat, 
Angga bahkan telah menabung untuk membetikan 
ayahnya peratatan bengkel baru, agar keluarga mereka 
bisa membangun kembali usahanya yang sempat 
berantakan demi kesembuhan Angga. 
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DOKUMENTASI BEST PRACTICE MELALUI FILM PENDEK 

Gam bar 7. Best Practice dalam bentuk f ilm Pendek Bahaya Penyalahgunaan 

Narkoba 



LAMP IRAN 
Contoh Bahan I Materi Sosial isasi 





Pencegahan Narkoba 
dan 
Pola Hidup Sehat 
di Lingkungan Keluarga 

0 
FaktorKetersediaan 

• Ketersediaan narXoba di 
lingkungankerja 

• Tekanan sosial dan ternan u1l< 
minum alkohol saat atau 
setepas beke<ja 

• T untutan pekerjaan yang 
mengharuskan peke~a minum 
alkohol (mis : tugas menghibur 
tamu perusahaan, presentasi 
penjualan, dlt) 

• Kebijalan teri<ait penggunaan 
narl<obayangkurangjetasdi 
tempatke<ja 

Penyalahgooaan Nillkoba dapat terjadi ~ be!bagai 
tempat, dan pada segala strata usia, ~otesi, status 
sosialdanekonomi. 

FaktortndMdu 

Fatdor Ungkungan 

· ~i~~~~~ftrampitan 

. :~gw~x:J~~:pilan 
• Mengalami stres yang intensi1 
• ~menjalanigayahidup 

• Kor<lisi ingkoogan fisit< yang 
panas atau berdebu 

• Pekerjaanyangberisit<otinggi 
• Petatituan yang tidal< adekuet 
• Kualitas peralatan yang buruk 
• Kurangnya sumberdaya yang 

memadai untuk menjalankan 
peke~aan 

• Kurangnya perhatian 
manajemen alas potensi risiko 
fiSik l psikologispekerjaan 

• Tuntutan pekerjaan yang tidal< 
realistis 
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methamphetamine ­
shabu 

EfekJangkaPanjang 

• Kerus.JkanpermaMnpad~ 
pembuluhdarah,Jintunsdan 
otal<,t~bcnandarah ~nggi 

a~rbilkioserjintung..stroke & 

l<emaliao 
• ~eruS.~Itio liver,grnJildan 

paru·piln.l 
• Mas.Jiahpernafas.Jo 
• M~l1111tiisi 
• kerusaltingigi 
• Dilcrrenla$1 

• Kerergarun&dO~Il )f 

ungorkuar 
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• ~{Jf~$1 
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JENIS- JENIS NPS 

l.Sintetik(annabifiOid 
2.SmtetlkKatinon 
lKetamm 
4.Penethylamme 
S. Piperaz1ne 
6. Piant·Nsedsubsrances(tanamankhat,Kratom) 
7. Armnoindanes 
8. Tryptam1nes 
9.0thers 

Definisi 
Ntw~~f ~PS 

Didefinisikan sbg senyawa bentul: tunggal atau 
sediaan yang disalahgunakan dan belum diatur 
dalamKonvensiTunggaiNartotikatahun 1961atau 
Konvensi Psikotropika tahun 1971 yang dapat 
mengancam kesehatan masyarakat lstilah baru 
tidak harus merujuk pada penemuan zat baru, 
tetapi dalam fenomena penyalahgunaannya yang 
baru. 
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